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BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Dalam bab ini, pengujian dan analisis hasil pengujian akan dijelaskan. 
Pengujian dilakukan terhadap kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional. Setelah kebutuhan diuji, hasil pengujian tersebut akan dianalisis. Alur 
pengujian dan analisis dapat dilihat pada Gambar 6.1. 
6.1 Pengujian Kebutuhan Fungsional 
Pada tahap ini, kebutuhan fungsional diuji. Pengujian kebutuhan fungsional ini 
dilakukan dengan pengujian validasi. 
6.1.1 Pengujian Validasi 
Pengujian validasi ini menggunakan metode black-box. Pengujian ini bertujuan 
untuk menguji validasi dari Aplikasi Pencarian Rute Angkutan Umum Kota Malang 
Berbasis Android Berdasarkan Sua Titik Awal Terdekat, apakah sistem sudah 
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional atau belum. Dalam pengujian 
validasi terdapat beberapa kasus uji, dimana hasil dari kasus uji ini akan 
dibandingkan dengan hasil yang diharapakan sesuai dengan kebutuhan fungsional 
yang sudah ditetapkan. 
6.1.1.1 Kasus Uji 
Dalam pengujian validasi dengan kasus uji ini menggunakan metode black-box. 
Kasus uji diambil berdasarkan use case scenario, yaitu mendapatkan lokasi 
pengguna, mencari rute angkutan umum, memasukkan lokasi keberangkatan, 
memasukkan lokasi tujuan, melihat hasil pencarian rute angkutan umum titik 
terdekat 1, melihat hasil pencarian rute angkutan umum titik terdekat 2, dan 
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Gambar 6.1 Alur Pengujian dan Analisis 
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Tabel 6.1 Kasus Uji Mendapatkan Lokasi Pengguna 
Nomor Kasus Uji V-F-01 
Nama Kasus Uji Mendapatkan lokasi pengguna 
Objek Uji SRS-F-01 
Tujuan Pengujian Memastikan bahwa lokasi pengguna dapat ditampilkan 
oleh sistem. 
Prosedur Pengujian 1. Membuka halaman utama aplikasi. 
2. Mengklik tombol GPS. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil menampilkan lokasi pengguna. 
Hasil 1. Aplikasi menampilkan halaman utama. 
 
2. Aplikasi menampilkan lokasi pengguna. 
 
 
Tabel 6.2 Kasus Uji Mencari Rute Angkutan Umum 
Nomor Kasus Uji V-F-02 
Nama Kasus Uji Mencari rute angkutan umum 
Objek Uji SRS-F-02 
Tujuan Pengujian Menguji pencarian rute angkutan umum pada sistem. 
Prosedur Pengujian 3. Membuka halaman utama aplikasi. 
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4. Memasukkan lokasi keberangkatan dan lokasi tujuan. 
5. Mengklik tombol cari rute dan sistem menampilkan 
hasil pencarian. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil melakukan pencarian rute angkutan 
umum dan menampilkan hasil pencarian. 
Hasil 1. Aplikasi menampilkan halaman utama. 
 





3. Pengguna memasukkan lokasi tujuan. 
4. Sistem melakukan pencarian rute angkutan umum. 




Tabel 6.3 Kasus Uji Memasukkan lokasi keberangkatan 
Nomor Kasus Uji V-F-03 
Nama Kasus Uji Memasukkan lokasi keberangkatan 
Objek Uji SRS-F-03 
Tujuan Pengujian Memastikan sistem mampu memasukkan lokasi 
keberangkatan dan menampilkan pin keberangkatan 
pada peta setelah pengguna memilih lokasi 
keberangkatan. 
Prosedur Pengujian 1. Pengguna mengklik kotak input lokasi keberangkatan 
dan mengetikkan kata kunci. 
2. Sistem mencari alamat atau nama tempat yang sesuai 
dengan kata kunci. 
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3. Sistem menampilkan alamat atau nama tempat 
sesuai dengan kata kunci. 
4. Aktor memilih salah satu rekomendasi alamat atau 
nama tempat dan sistem menampilkan pin 
keberangkatan pada peta. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil mencari alamat atau nama tempat sesuai 
dengan kata kunci dan berhasil menampilkan pin 
keberangkatan pada peta. 
Hasil 1. Pengguna mengklik kotak input lokasi keberangkatan 
dan mengetikkan kata kunci. 
2. Sistem mencari alamat atau nama tempat yang sesuai 
dengan kata kunci. 
3. Sistem menampilkan alamat atau nama tempat 
sesuai dengan kata kunci. 
 
4. Aktor memilih salah satu rekomendasi alamat atau 
nama tempat dan sistem menampilkan pin 





Tabel 6.4 Kasus Uji Memasukkan lokasi tujuan 
Nomor Kasus Uji V-F-04 
Nama Kasus Uji Memasukkan lokasi tujuan 
Objek Uji SRS-F-04 
Tujuan Pengujian Memastikan sistem mampu memasukkan lokasi tujuan 
dan menampilkan pin tujuan pada peta setelah pengguna 
memilih lokasi tujuan. 
Prosedur Pengujian 1. Pengguna mengklik kotak input lokasi tujuan dan 
mengetikkan kata kunci. 
2. Sistem mencari alamat atau nama tempat yang sesuai 
dengan kata kunci. 
3. Sistem menampilkan alamat atau nama tempat 
sesuai dengan kata kunci. 
4. Aktor memilih salah satu rekomendasi alamat atau 
nama tempat dan sistem menampilkan pin tujuan 
pada peta. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil mencari alamat atau nama tempat sesuai 
dengan kata kunci dan berhasil menampilkan pin tujuan 
pada peta. 
Hasil 1. Pengguna mengklik kotak input lokasi keberangkatan 
dan mengetikkan kata kunci. 
2. Sistem mencari alamat atau nama tempat yang sesuai 
dengan kata kunci. 
3. Sistem menampilkan alamat atau nama tempat 
sesuai dengan kata kunci. 
 
4. Aktor memilih salah satu rekomendasi alamat atau 
nama tempat dan sistem menampilkan pin 





Tabel 6.5 Kasus Uji Menampilkan Hasil Pencarian Rute Angkutan Umum Titik 
Terdekat 1 
Nomor Kasus Uji V-F-05 
Nama Kasus Uji Melihat hasil pencarian rute angkutan umum titik 
terdekat 1 
Objek Uji SRS-F-05 
Tujuan Pengujian Memastikan sistem mampu menampilkan hasil pencarian 
rute angkutan umum dan rute perjalanan dari titik 
terdekat 1  menuju titik akhir pada peta. 
Prosedur Pengujian 1. Aplikasi menampilkan hasil pencarian rute angkutan 
umum. 
2. Pengguna memilih hasil pencarian rute titik terdekat 
1. 
3. Aplikasi menampilkan rute perjalanan dari titik 
terdekat 1 menuju titik akhir pada peta. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil menampilkan hasil pencarian dan 
menampilkan rute perjalanan dari titik terekat 1 menuju 
titik akhir pada peta . 
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Hasil 1. Sistem menampilkan hasil pencarian setelah 
pengguna melakukan pencarian rute. 
 
2. Pengguna memilih hasil pencarian titik terdekat 1. 
3. Sistem menampilkan rute perjalanan angkutan 













Tabel 6.6 Kasus Uji Menampilkan Hasil Pencarian Rute Angkutan Umum Titik 
Terdekat 2 
Nomor Kasus Uji V-F-06 
Nama Kasus Uji Melihat hasil pencarian rute angkutan umum titik 
terdekat 2 
Objek Uji SRS-F-06 
Tujuan Pengujian Memastikan sistem mampu menampilkan hasil pencarian 
rute angkutan umum dan rute perjalanan dari titik 
terdekat 2  menuju titik akhir pada peta. 
Prosedur Pengujian 1. Aplikasi menampilkan hasil pencarian rute angkutan 
umum. 
2. Pengguna memilih hasil pencarian rute titik terdekat 
2. 
3. Aplikasi menampilkan rute perjalanan dari titik 
terdekat 2 menuju titik akhir pada peta. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil menampilkan hasil pencarian dan 
menampilkan rute perjalanan dari titik terekat 2 menuju 
titik akhir pada peta . 
Hasil 1. Sistem menampilkan hasil pencarian setelah 
pengguna melakukan pencarian rute. 
 
2. Sistem menampilkan hasil pencarian setelah 





3. Pengguna memilih hasil pencarian titik terdekat 2. 
4. Sistem menampilkan rute perjalanan angkutan 




Tabel 6.7 Mengatur Ulang Aplikasi 
Nomor Kasus Uji V-F-07 
Nama Kasus Uji Mengatur ulang aplikasi 
Objek Uji SRS-F-07 
Tujuan Pengujian Memastikan sistem mampu mengatur ulang aplikasi. 
Prosedur Pengujian 6. Aktor mengklik tombol reset. 
7. Sistem menampilkan pesan konfirmasi kepada 
pengguna untuk mengatur ulang aplikasi. 
8. Aktor mengklik tombol Ya. 
9. Sistem menghapus data hasil pencarian rute. 
10. Sistem menampilkan pemberitahuan bahwa 
pengaturan ulang aplikasi berhasil. 
Hasil yang Diharapkan Aplikasi berhasil menghapus data hasil pencarian rute 
untuk mengatur ulang aplikasi. 
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Hasil 11. Aktor mengklik tombol reset. 
12. Sistem menampilkan pesan konfirmasi kepada 
pengguna untuk mengatur ulang aplikasi. 
 
13. Aktor mengklik tombol Ya. 
14. Sistem menghapus data hasil pencarian rute. 
15. Sistem menampilkan pemberitahuan bahwa 
pengaturan ulang aplikasi berhasil. 
 
6.1.1.2 Hasil Pengujian Validasi 
Setelah melakukan pengujian validasi, hasil dari pengujian didata dan 
dibandingkan dengan hasil yang diharapkan. Berdasarkan pengujian validasi yang 
telah dilakukan, maka didapatkan hasil pada Tabel 6.8. 
Tabel 6.8 Hasil Pengujian Validasi 
Nomor 
Kasus Uji 
Hasil yang Diperoleh Hasil yang Diharapkan Status 
V-F-01 Aplikasi menampilkan lokasi 
pengguna. 





V-F-02 Aplikasi berhasil mencari 
lokasi keberangkatan dan 
menampilkan pin lokasi 
keberangkatan. 
Aplikasi berhasil mencari 
lokasi keberangkatan dan 
menampilkan pin lokasi 
keberangkatan. 
Valid 
V-F-03 Aplikasi berhasil mencari 
lokasi tujuan dan 
menampilkan pin lokasi 
tujuan. 
Aplikasi berhasil mencari 
lokasi tujuan dan 
menampilkan pin lokasi 
tujuan. 
Valid 
V-F-04 Aplikasi berhasil melakukan 
pencarian rute dan 
menampilkan hasil 
pencarian. 
Aplikasi berhasil melakukan 




V-F-05 Aplikasi berhasil 
menampilkan hasil 
pencarian dan menampilkan 
rute perjalanan dari titik 




pencarian dan menampilkan 
rute perjalanan dari titik 
terdekat 1 menuju titik akhir 
pada peta. 
Valid 
V-F-06 Aplikasi berhasil 
menampilkan hasil 
pencarian dan menampilkan 
rute perjalanan dari titik 




pencarian dan menampilkan 
rute perjalanan dari titik 
terdekat 1 menuju titik akhir 
pada peta. 
Valid 
V-F-07 Aplikasi berhasil menghapus 
data hasil pencarian rute 
untuk mengatur ulang 
aplikasi. 
Aplikasi berhasil menghapus 
data hasil pencarian rute 
untuk mengatur ulang 
aplikasi. 
Valid 
6.2 Pengujian Kebutuhan Non-Fungsional 
Dalam tahap ini, pengujian kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk 
mengukur nilai usability dan accuracy aplikasi. Usability dilakukan untuk 
mengukur tingkat kepuasan pengguna. Sedangkan accuracy dilakukan untuk 
mengukur tingkat akurat dari hasil pencarian rute angkutan umum Kota Malang. 
6.2.1 Pengujian Usability 
Pengujian usability dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada 20 
responden. Populasi yang diambil sebagai responden adalah penduduk maupun 
pendatang Kota Malang yang aktif menggunakan angkutan umum. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui ukuran kualitas pengalaman pengguna ketika 
berinteraksi dengan sistem dan untuk menguji apakah sistem dapat memudahkan 
pengguna dalam mencari rute angkutan umum Kota Malang. 
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6.2.1.1 Kasus Uji 
Pada Tabel 6.9 terdapat pernyataan-pernyataan kasus uji berdasarkan 
parameter usability. Parameter usability antara lain learnability, efficiency, 
memorability, errors, dan statisfaction. Learnability adalah parameter untuk 
menghitung seberapa mudah sistem dipahami oleh pengguna. Efficiency adalah 
parameter untuk mengukur tingkat kecepatan sistem dalam menyelesaikan tugas 
dari pengguna. Memorability adalah parameter untuk menghitung daya ingat 
pengguna dalam mengoperasikan sistem sejak kali pertama menggunakan sistem. 
Parameter errors adalah parameter untuk menghitung pemahaman pengguna 
terhadap kesalahan atau error yang terjadi ketika pengguna menggunakan sistem. 
Parameter statisfaction adalah parameter yang bertujuan untuk melihat tingkat 
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem. 
Tabel 6.9 Pernyataan Kasus Uji Berdasarkan Parameter 
No. Pernyataan Parameter 
1 Pengguna interface sistem mudah dipahami. 
Learnability 2 Detail informasi hasil pencarian rute 
angkutan umum mudah dipahami. 
3 Proses pencarian rute angkutan berjalan 
dengan cepat. Efficiency 
4 Cara penggunaan sistem mudah diingat. Memorability 
5 Informasi kesalahan atau error yang muncul 
dalam sistem dapat saya pahami. 
Errors 
6 Tampilan pengguna interface memuaskan. 
Statisfaction 7 Aplikasi sudah berjalan dengan baik sesuai 
harapan saya. 
6.2.1.2 Hasil Pengujian Usability 
Setelah dilakukan pengujian usability dengan memberikan kuesioner kepada 
20 responden, hasil pengujian usability didata dan didapatkan hasil pengujian 
pada Tabel 6.10. 
Tabel 6.10 Hasil Pengujian Usability 
No Pernyataan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Pengguna interface sistem mudah dipahami. 0 0 5 7 8 
2 Detail informasi hasil pencarian rute angkutan 
umum mudah dipahami. 0 0 4 9 7 
3 Proses pencarian rute angkutan berjalan 
dengan cepat. 0 4 10 6 0 
4 Cara penggunaan sistem mudah diingat. 0 0 2 5 13 
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5 Informasi kesalahan atau error yang muncul 
dalam sistem dapat saya pahami. 0 0 2 6 12 
6 Tampilan pengguna interface memuaskan. 0 0 1 7 12 
7 Aplikasi sudah berjalan dengan baik sesuai 
harapan saya. 
0 0 3 8 9 
6.2.2 Pengujian Accuracy Hasil Pencarian Rute Angkutan Umum 
Pengujian akurasi hasil pencarian rute angkutan umum Kota Malang bertujuan 
untuk mengukur tingkat akurasi hasil pencarian rute dengan rute angkutan umum 
yang sebenarnya. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil pencarian 
rute dari 2 lokasi keberangkatan dan 2 lokasi tujuan dengan rute angkutan umum 
di lapangan. Jika kedua jalur hasil rekomendasi sistem dan rute angkutan umum 
di lapangan adalah sama, maka bernilai true. Namun jika salah satu jalur atau 
kedua jalur hasil rekomendasi sistem tidak sesuai dengan rute angkutan umum di 
lapangan, maka bernilai false. Hasil pengujian accuracy terdapat pada Tabel 6.11. 
Keterangan Tabel 6.11: 
LK = Lokasi Keberangkatan LT = Lokasi Tujuan   J = Jalur T = True F= False 
Tabel 6.11 Hasil Pengujian Accuracy 
N
o LK LT J Rekomendasi Sistem 
























ADL: Jl. Mayjend Panjaitan – Jl. 
Besar Ijen – Jl. Semeru – Jl. 
Kahuripan – Jl. Tugu 
 
MM : Jl. Tugu – Jl. Kertanegara – 
Jl. Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. Urip 
Sumoharjo – Jl. Mayjen. M. 
Wiyono – Jl. Ranugranti – Jl. 
Danau Toba 
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Panglima Sudirman – Jl. Urip 
Sumoharjo – Jl. Mayjen. M. 
Wiyono – Jl. Ranugranti – Jl. 
Danau Toba T 
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AL : Jl. Veteran – Jl. Bandung – Jl. 
Besar Ijen – Jl. Semeru – Jl. 
Kahuripan – Jl. Tugu 
 
MM : Jl. Tugu – Jl. Kertanegara – 
Jl. Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. Urip 
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Wiyono – Jl. Ranugranti – Jl. 
Danau Toba 
AL : Jl. Veteran – Jl. Bandung – Jl. 
Besar Ijen – Jl. Semeru – Jl. 
Kahuripan – Jl. Tugu 
 
MM : Jl. Tugu – Jl. Kertanegara – 
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LG / LH: Jl. Kawi – Jl. Arif Rahman 
Hakim 
 
AG: Jl. Merdeka Utara – Jl. 
Merdeka Timur – Jl. S.W Pranoto 
– Jl. Pasar Besar – Jl. Sersan 
Harun – Jl. Kyai Tamin – Jl. Prof. 
Moch Yamin – Jl. Sartono S.h – 
LG / LH: Jl. Kawi – Jl. Arif Rahman 
Hakim 
 
AG: Jl. Merdeka Utara – Jl. 
Merdeka Timur – Jl. S.W Pranoto 
– Jl. Pasar Besar – Jl. Sersan 
Harun – Jl. Kyai Tamin – Jl. Prof. 




Jl. Laksamana Martadinata – Jl. 
Kolonel Sugiono – Jl. Raya 
Gadang 
Jl. Laksamana Martadinata – Jl. 
Kolonel Sugiono – Jl. Raya 
Gadang 
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MM: Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas – Jl. 
Dieng – Jl. Raya Langsep 
 
GM: Jl. I.R.Rais – Jl. Brigjend 
Katamso – Jl. Ade Irma Suryani – 
Jl. Sutan Syahrir – Jl. Kyai Tamin 
– Jl. Prof. Moch Yamin – Jl. 
Sartono S.h – Jl. Laksamana 
Martadinata – Jl. Kolonel 
Sugiono – Jl. Raya Gadang 
MM: Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas – Jl. 
Dieng – Jl. Raya Langsep 
 
GM: Jl. I.R.Rais – Jl. Brigjend 
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– Jl. Prof. Moch Yamin – Jl. 
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AL: Jl. Semeru – Jl. Ijen – Jl. 
Retawu – Jl. Bondowoso – Jl. 
Jombang – Jl. Surabaya – Jl. 
Jakarta – Jl. Bogor – Jl. Veteran – 
Jl. Sumbersari – Jl. Gajayana – Jl. 
MT. Haryono – Jl. Tlogomas 
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LG: Jl. Raya Tlogomas – JL. 
MT.Haryono  – Jl. Gajayana – Jl. 
Bendungan Sutami – Jl. Terusan 
Surabaya – Jl. Jombang – Jl. 
Bondowoso – Jl. Galunggung 
LG: Jl. Raya Tlogomas – JL. 
MT.Haryono  – Jl. Gajayana – Jl. 
Bendungan Sutami – Jl. Terusan 
Surabaya – Jl. Jombang – Jl. 
Bondowoso – Jl. Galunggung 
T 


















GML: Jl. Mertojoyo Selatan – Jl. 
Mertojoyo – Jl. Sunan Kalijaga – 
Jl. Bendungan Sigura-gura – Jl. 
Terusan Sigura-gura – Jl. Candi 
3C – Jl. Candi 3E – Jl. Candi 3F – 
Jl.Tidar 
GML: Jl. Mertojoyo Selatan – Jl. 
Mertojoyo – Jl. Sunan Kalijaga – 
Jl. Bendungan Sigura-gura – Jl. 
Terusan Sigura-gura – Jl. Candi 
3C – Jl. Candi 3E – Jl. Candi 3F – 
Jl.Tidar T 
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GL: Jl. Veteran – Jl. Bandung – Jl. 
Besar Ijen – Jl. Semeru – Jl. 
Bromo – Jl. Simpang Arjuno – Jl. 
Arjuno – Jl. Kawi 
 
MM: Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas 
GL: Jl. Veteran – Jl. Bandung – Jl. 
Besar Ijen – Jl. Semeru – Jl. 
Bromo – Jl. Simpang Arjuno – Jl. 
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MM: Jl. Kawi Atas – Jl. Raya 
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GM / HL: Jl.I.R.Rais 
MM: Jl. Kawi Atas – Jl. Raya 
Langsep 
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GM / HM: Jl. Raya Mulyorejo – 
Jl. Raya Tebo Selatan – Jl. Tebo 
Utara – Jl. Raya Bandulan – Jl. 
Jupri – Jl. I.R.Rais – Jl. Brigjend 
Katamso – Jl. Ade Irma Suryani 
GM / HM: Jl. Raya Mulyorejo – 
Jl. Tebo Utara – Jl. Raya 
Bandulan – Jl. Jupri – Jl. I.R.Rais – 
Jl. Brigjend Katamso – Jl. Ade 
Irma Suryani F 
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LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Merbabu – Jl. Guntur 
– Jl. Anjasmoro – Jl. Raung – Jl. 
Ijen – Jl. Bandung – Jl. Veteran – 
Jl. Bogor – Jl. Mayjend Panjaitan F 
2 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Merbabu – Jl. Guntur 
– Jl. Anjasmoro – Jl. Raung – Jl. 
Ijen – Jl. Bandung – Jl. Veteran – 





















CKL: Jl. Raya Tlogomas – JL. 
MT.Haryono – Jl. MT. Haryono 9 
– Jl. MT. Harono XI – Jl. Vinolia – 
Jl. Simpang Candi Panggung – Jl. 
Akordion Timur – Jl. Candi 
Panggung Barat – Jl. Candi 
Panggung – Jl. Soekarno-Hatta 
 
ABG / ABH: Jl. Soekarno-Hatta – 
Jl. Borobudur 
CKL: Jl. Raya Tlogomas – JL. 
MT.Haryono – Jl. MT. Haryono 9 
– Jl. MT. Harono XI – Jl. Vinolia – 
Jl. Simpang Candi Panggung – Jl. 
Akordion Timur – Jl. Candi 
Panggung Barat – Jl. Candi 
Panggung – Jl. Soekarno-Hatta 
 
ABG / ABH: Jl. Soekarno-Hatta – 
Jl. Borobudur 
T 






















AL: Jl. Kertanegara – Jl. 
Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Mahakam – Jl. 
Asahan – Jl. Industri Timur – Jl. 
Karya Timur – Jl. Tenaga Utara – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. Panji 
Suroso 
AL: Jl. Kertanegara – Jl. 
Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Mahakam – Jl. 
Asahan – Jl. Industri Timur – Jl. 
Karya Timur – Jl. Tenaga Utara – 






ADL: Jl. Tugu 
 
AL: Jl. Kertanegara – Jl. 
Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Mahakam – Jl. 
Asahan – Jl. Industri Timur – Jl. 
Karya Timur – Jl. Tenaga Utara – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. Panji 
Suroso 
ADL: Jl. Tugu 
 
AL: Jl. Kertanegara – Jl. 
Trunojoyo – Jl. Patimura – Jl. 
Panglima Sudirman – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Mahakam – Jl. 
Asahan – Jl. Industri Timur – Jl. 
Karya Timur – Jl. Tenaga Utara – 























AT: Jl. Raden Intan – Jl. Ahmad 
Yani – Jl. Letjend S. Parman 
 
CKL: Jl. Letjend S. Parman – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Hamid Rusdi – Jl. 
Terusan Kesatrian – Jl. Mayjen 
M. Wiyono – Jl. Ranu Granti – Jl. 
Raya Sawojajar 
AT: Jl. Raden Intan – Jl. Ahmad 
Yani – Jl. Letjend S. Parman 
 
CKL: Jl. Letjend S. Parman – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Hamid Rusdi – Jl. 
Terusan Kesatrian – Jl. Mayjen 
M. Wiyono – Jl. Ranu Granti – Jl. 
Raya Sawojajar 
T 



















MM: Jl. Danau Toba – Jl. Ki Ajeng 
Gribig 
 
MK: Jl. Ki Ajeng Gribig – Jl. Danau 
Jonge 
MM: Jl. Danau Toba – Jl. Ki Ajeng 
Gribig 
 




MM: Jl. Danau Toba 
 
CKL: Jl. Raya Sawojajar – Jl. 
Danau Limboto Barat – Jl. Danau 
Tondao – Jl. Danau Tigi – Jl. 
Danau Setani Raya – Jl. Danau 
Jonge 
MM: Jl. Danau Toba 
 
CKL: Jl. Raya Sawojajar – Jl. 
Danau Limboto – Jl. Danau 
Tondao – Jl. Danau Tigi – Jl. 



















ABB: Jl. Memberamo – Jl. 
Warinoi – Jl. Simpang Sulfat 
Utara – Jl. Simpang L.A Sucipto – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. 
Ahmad Yani 
 
AT: Jl. Ahmad Yani – Jl. Letjend S. 
Parman – Jl. Ciliwung 
ABB: Jl. Memberamo – Jl. 
Warinoi – Jl. Simpang Sulfat 
Utara – Jl. Simpang L.A Sucipto – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. 
Ahmad Yani 
 
AT: Jl. Ahmad Yani – Jl. Letjend S. 
Parman – Jl. Ciliwung T 
2 
ABB: Jl. Memberamo – Jl. 
Warinoi – Jl. Simpang Sulfat 
Utara – Jl. Simpang L.A Sucipto – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. 
Ahmad Yani 
 
AT: Jl. Ahmad Yani – Jl. Letjend S. 
Parman – Jl. Ciliwung 
ABB: Jl. Memberamo – Jl. 
Warinoi – Jl. Simpang Sulfat 
Utara – Jl. Simpang L.A Sucipto – 
Jl. Laksda Adi Sucipto – Jl. 
Ahmad Yani 
 
AT: Jl. Ahmad Yani – Jl. Letjend S. 





















GML: Jl. Tidar – Jl. Lokon – Jl. 
Bukit Barisan – Jl. Galunggung – 
Jl. Raya Langsep 
 
ASD: Jl. Raya Langsep – Jl. 
Terusan dieng 
GML: Jl. Tidar – Jl. Lokon – Jl. 
Bukit Barisan – Jl. Galunggung – 
Jl. Raya Langsep 
 
ASD: Jl. Raya Langsep – Jl. 
Terusan dieng 
T 


















AT: Jl.Ciliwung – Jl. A.Yani 
 
ABB: Jl. Borobudur – Jl. Simpang 
Borobudur – Jl. Ikan Paus – Jl. 
Ikan Paus VI – Jl. Ikan Nus – Jl. 
Ikan Piranha Atas- Jl. Sudimoro – 
Jl. Ikan Tombro Barat – Jl. 
Cakalang 
AT: Jl.Ciliwung – Jl. A.Yani 
 
ABB: Jl. Borobudur – Jl. Simpang 
Borobudur – Jl. Ikan Paus – Jl. 
Ikan Paus VI – Jl. Ikan Nus – Jl. 
Ikan Piranha Atas- Jl. Sudimoro – 
Jl. Ikan Tombro Barat – Jl. 
Cakalang T 
2 
AJG / AJH: Jl.Ciliwung – Jl. A.Yani 
 
ABB: Jl. Borobudur – Jl. Simpang 
Borobudur – Jl. Ikan Paus – Jl. 
Ikan Paus VI – Jl. Ikan Nus – Jl. 
Ikan Piranha Atas- Jl. Sudimoro – 
Jl. Ikan Tombro Barat – Jl. 
Cakalang 
AJG / AJH: Jl.Ciliwung – Jl. A.Yani 
 
ABB: Jl. Borobudur – Jl. Simpang 
Borobudur – Jl. Ikan Paus – Jl. 
Ikan Paus VI – Jl. Ikan Nus – Jl. 
Ikan Piranha Atas- Jl. Sudimoro – 



















ABG / ABH: Jl. Sarangan – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Panglima 
Sudirman 
 
MM: Jl. Patimura – Jl. Trunojoyo 
– Jl. Kertanegara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Merdeka Barat – 
Jl. Kauman – Jl. K. H. Hasyim 
Ashari – Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas – 
Jl. Dieng 
ABG / ABH: Jl. Sarangan – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Panglima 
Sudirman 
 
MM: Jl. Patimura – Jl. Trunojoyo 
– Jl. Kertanegara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Merdeka Barat – 
Jl. Kauman – Jl. K. H. Hasyim 
Ashari – Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas – 
Jl. Dieng T 
2 
ABG / ABH: Jl. Sarangan – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Panglima 
Sudirman 
 
MM: Jl. Patimura – Jl. Trunojoyo 
– Jl. Kertanegara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Merdeka Barat – 
Jl. Kauman – Jl. K. H. Hasyim 
Ashari – Jl. Kawi – Jl. Kawi Atas – 
Jl. Dieng 
ABG / ABH: Jl. Sarangan – Jl. 
Letjen Sutoyo – Jl. W.R 
Supratman – Jl. Panglima 
Sudirman 
 
MM: Jl. Patimura – Jl. Trunojoyo 
– Jl. Kertanegara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Merdeka Barat – 
Jl. Kauman – Jl. K. H. Hasyim 























1 - - 
T 
2 
MK: Jl. Danau Jonge – Jl. Ki Ajeng 
Gribig 
 
TAT: Jl. Muharto – Jl. Kebalen 
Wetan – Jl. Kolonel Sugiono 
MK: Jl. Danau Jonge – Jl. Ki Ajeng 
Gribig 
 
TAT: Jl. Muharto – Jl. Kebalen 




















ABB: Jl. Cakalang 
 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Ikan Kakap 
– Jl. Sudimoro 
ABB: Jl. Cakalang 
 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Ikan Kakap 
– Jl. Sudimoro T 
2 
ABB: Jl. Cakalang 
 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Ikan Kakap 
– Jl. Sudimoro 
ABB: Jl. Cakalang 
 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Ikan Kakap 























JPK: Jl. Joyo Taman Sari – Jl. Joyo 
Sari – Jl. Joyo Utomo – Jl. 
Tambaksari – Jl. Simpang 
Gajayana 
 
AL: Jl. Gajayana – Jl. M.T 
Haryono – Jl. Raya Tlogomas 
JPK: Jl. Joyo Taman Sari – Jl. Joyo 
Sari – Jl. Joyo Utomo – Jl. 
Tambaksari – Jl. Simpang 
Gajayana 
 
AL: Jl. Gajayana – Jl. M.T 
Haryono – Jl. Raya Tlogomas T 
2 
JPK: Jl. Joyo Sari – Jl. Joyo Utomo 
– Jl. Tambaksari – Jl. Simpang 
Gajayana 
 
AL: Jl. Gajayana – Jl. M.T 
Haryono – Jl. Raya Tlogomas 
JPK: Jl. Joyo Sari – Jl. Joyo Utomo 
– Jl. Tambaksari – Jl. Simpang 
Gajayana 
 
AL: Jl. Gajayana – Jl. M.T 



















TST: Jl. Sudimoro – Jl. Borobudur 
– Jl. Candi Sari Utara – Jl. Candi 
Badut – Jl. Candi Bima – Jl. Candi 
Mendut – Jl. Raya Bukirsari – 
Jl.Terusan Kendalsari – Jl. 
Cengger Ayam I – Jl. Cengger 
Ayam 
 
CKL: Jl. Kedawung 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Borobudur 
– Jl. Candi Sari Utara – Jl. Candi 
Badut – Jl. Candi Bima – Jl. Candi 
Mendut – Jl. Raya Bukirsari – 
Jl.Terusan Kendalsari – Jl. 
Cengger Ayam I – Jl. Cengger 
Ayam 
 
CKL: Jl. Kedawung T 
2 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Borobudur 
– Jl. Candi Sari Utara – Jl. Candi 
Badut – Jl. Candi Bima – Jl. Candi 
Mendut – Jl. Raya Bukirsari – 
Jl.Terusan Kendalsari – Jl. 
Cengger Ayam I – Jl. Cengger 
Ayam 
 
CKL: Jl. Kedawung 
TST: Jl. Sudimoro – Jl. Borobudur 
– Jl. Candi Sari Utara – Jl. Candi 
Badut – Jl. Candi Bima – Jl. Candi 
Mendut – Jl. Raya Bukirsari – 
Jl.Terusan Kendalsari – Jl. 
Cengger Ayam I – Jl. Cengger 
Ayam 
 




















TST: Jl. Candi Badut – Jl. Candi 
Bima – Jl. Candi Mendut – Jl. 
Raya Bukirsari – Jl.Terusan 
Kendalsari – Jl. Cengger Ayam I – 
Jl. Cengger Ayam 
 
ASD: Jl. Bungur – Jl. Mawar – Jl. 
Sarangan – Jl. Letjen Sutoyo – Jl. 
Indragiri 
TST: Jl. Candi Badut – Jl. Candi 
Bima – Jl. Candi Mendut – Jl. 
Raya Bukirsari – Jl.Terusan 
Kendalsari – Jl. Cengger Ayam I – 
Jl. Cengger Ayam 
 
ASD: Jl. Bungur – Jl. Mawar – Jl. 






TST: Jl. Candi Badut – Jl. Candi 
Bima – Jl. Candi Mendut – Jl. 
Raya Bukirsari – Jl.Terusan 
Kendalsari – Jl. Cengger Ayam I – 
Jl. Cengger Ayam 
 
ASD: Jl. Bungur – Jl. Mawar – Jl. 
Sarangan – Jl. Letjen Sutoyo – Jl. 
Indragiri 
TST: Jl. Candi Badut – Jl. Candi 
Bima – Jl. Candi Mendut – Jl. 
Raya Bukirsari – Jl.Terusan 
Kendalsari – Jl. Cengger Ayam I – 
Jl. Cengger Ayam 
 
ASD: Jl. Bungur – Jl. Mawar – Jl. 






















LG / LH: Jl. Bendungan Sutami – 
Jl. Terusan Surabaya – Jl. 
Jombang – Jl. Bondowoso – Jl. 
Galunggung – Jl. Gading 
 
AT: Jl. Sanggabuana – Jl. 
Galunggung – Jl. Bukir Barisan – 
Jl. Lokonn – Jl. Tidar 
LG / LH: Jl. Bendungan Sutami – 
Jl. Terusan Surabaya – Jl. 
Jombang – Jl. Bondowoso – Jl. 
Galunggung – Jl. Gading 
 
AT: Jl. Sanggabuana – Jl. 
Galunggung – Jl. Bukir Barisan – 
Jl. Lokonn – Jl. Tidar T 
2 
LG / LH: Jl. Bendungan Sutami – 
Jl. Terusan Surabaya – Jl. 
Jombang – Jl. Bondowoso – Jl. 
Galunggung – Jl. Gading 
 
AT: Jl. Sanggabuana – Jl. 
Galunggung – Jl. Bukit Barisan – 
Jl. Lokon – Jl. Tidar 
LG / LH: Jl. Bendungan Sutami – 
Jl. Terusan Surabaya – Jl. 
Jombang – Jl. Bondowoso – Jl. 
Galunggung – Jl. Gading 
 
AT: Jl. Sanggabuana – Jl. 
Galunggung – Jl. Bukit Barisan – 



















GML / HML: Jl. Tidar – Jl. Lokon – 
Jl. Bukit Barisan – Jl. Galunggung 
– Jl. Raya Langsep 
 
ASD: Jl. Raya Langsep – Jl. 
Terusan Dieng 
GML / HML: Jl. Tidar – Jl. Lokon – 
Jl. Bukit Barisan – Jl. Galunggung 
– Jl. Raya Langsep 
 
ASD: Jl. Raya Langsep – Jl. 
Terusan Dieng 
T 






















ASD: Jl. Terusan Dieng 
 
GML / HML: Jl. Raya Langsep – Jl. 
Mergan Lori 
ASD: Jl. Terusan Dieng 
 
GML / HML: Jl. Raya Langseo – Jl. 
Mergan Lori 
T 























GML / HML: Jl. Mergan Lori – Jl. 
Cendrawasih – Jl. Larwo – Jl. 
Rajawali – Jl. S. Supriadi – Jl. Arif 
Margono – Jl. Yulius Usman – 
Sulawesi – Jl. Nusakambangan 
GML / HML: Jl. Mergan Lori – Jl. 
Cendrawasih – Jl. Larwo – Jl. 
Rajawali – Jl. S. Supriadi – Jl. Arif 
Margono – Jl. Yulius Usman – 
Sulawesi – Jl. Nusakambangan 
T 
2 
GM/ HL: Jl. I.R Rais – Jl. Brigjend 
Katamso 
 
GL: Jl. Arif Margono – Jl. Yulius 
Usman – Jl. Sulawesi – Jl. 
Nusakambangan 
GM/ HL: Jl. I.R Rais – Jl. Brigjend 
Katamso 
 
GL: Jl. Arif Margono – Jl. Yulius 



























LG / LH: Jl. Nusakambangan – Jl. 
Halmahera – Jl. Yulilus Usman – 
Jl. K.H Hasyim Ashari 
 
MM: Jl. Arif Rahman Hakin – Jl. 
Merdeka Utara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Tugu 
LG / LH: Jl. Nusakambangan – Jl. 
Halmahera – Jl. Yulilus Usman – 
Jl. K.H Hasyim Ashari 
 
MM: Jl. Arif Rahman Hakin – Jl. 
Merdeka Utara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Tugu T 
2 
GL: Jl. Sulawesi – Jl. Yulius 
Usman – Jl. Arif Margono – Jl. 
K.H Hasyim Ashari 
 
MM: Jl. Arif Rahman Hakin – Jl. 
Merdeka Utara – Jl. Simpang 
Mojopahit – Jl. Tugu 
GL: Jl. Sulawesi – Jl. Yulius 
Usman – Jl. Arif Margono – Jl. 
K.H Hasyim Ashari 
 
MM: Jl. Arif Rahman Hakin – Jl. 
Merdeka Utara – Jl. Simpang 


















AMG / AMH: Jl. Urip Sumoharjo 
– Jl. Panglima Sudirman 
 
MT: Jl. Ir. H. Juanda – Jl. 
Muharto 
AMG / AMH: Jl. Terusan Ksatria 
– Jl. Urip Sumoharjo 
 




AJG / AJH: Jl. Panglima Sudirman 
– Jl. Trunojoyo – Jl. Gatot 
Subroto 
 
MT: Jl. Ir. H. Juanda – Jl. 
Muharto 
AJG / AJH: Jl. Panglima Sudirman 
– Jl. Trunojoyo – Jl. Gatot 
Subroto 
 























MK: Jl. Muharto – Jl. Zaenal 
Zakse – Jl. Zainul Arifin – Jl. Aris 
Munandar – Jl. Jenderal Basuki 
Rahmat – Jl. Merdeka Timur  
MK: Jl. Muharto – Jl. Zaenal 
Zakse – Jl. Zainul Arifin – Jl. Aris 
Munandar – Jl. Jenderal Basuki 
Rahmat – Jl. Merdeka Timur  T 
 
2 
MK: Jl. Muharto – Jl. Zaenal 
Zakse – Jl. Zainul Arifin – Jl. Aris 
Munandar – Jl. Jenderal Basuki 
Rahmat – Jl. Merdeka Timur 
MK: Jl. Muharto – Jl. Zaenal 
Zakse – Jl. Zainul Arifin – Jl. Aris 
Munandar – Jl. Jenderal Basuki 




















AG / AH: Jl. Kauman 
 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan 
AG / AH: Jl. Kauman 
 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan T 
2 
AG / AH: Jl. Kauman 
 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan 
AG / AH: Jl. Kauman 
 
LDG / LDH: Jl. K.H. Hasyim Ashari 
– Jl. Kawi – Jl. Arjuno – Jl. 
Simpang Arjuno – Jl. Bromo – Jl. 
Buring – Jl. Besar Ijen – Jl. 
Bandung – Jl. Veteran – Jl. Bogor 
– Jl. Mayjend Panjaitan 
6.3 Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian fungsional dan non-fungsional, didapatkan data 
hasil pengujian. Untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil pengujian, 
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diperlukannya analisis terhadap data hasil. Dalam tahap ini akan diuraikan analisis 
hasil pengujian fungsional dan analisis hasil pengujian non-fungsional. 
6.3.1 Analisis Hasil Pengujian Fungsional 
Pengujian fungsional telah diuraikan pada Tabel 6.1 sampai dengan Tabel 6.7. 
Berdasarkan tabel-tabel tersebut didapatkan hasil pengujian validasi pada Tabel 
6.8. Pada Tabel 6.8, semua hasil kasus uji yang diharapkan sesuai dengan hasil 
nyata data uji yang diperoleh, sehingga semua kasus uji berstatus valid. Hal ini 
menyatakan bahwa Aplikasi Pencarian Rute Angkutan Umum Kota Malang 
Berbasis Android Berdasarkan Dua Titik Awal sudah memenuhi kebutuhan 
fungsional yang sudah ditetapkan pada tahap perancangan. 
6.3.2 Analisis Hasil Pengujian Non-Fungsional 
Hasil pengujian non-fungsional telah dipaparkan pada Tabel 6.10 untuk 
usability dan Tabel 6.11 untuk accuracy. Pada tahap ini, hasil dari pengujian 
usability dan accuracy tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan sebuah 
kesimpulan hasil pengujian. 
6.3.2.1 Analisis Hasil Pengujian Usability 
Setelah melakukan pengujian usability¸ hasil pengujian akan dihitung untuk 
mendapatkan sebuah kesimpulan hasil. Nilai dari hasil pengujian menentukan skor 
Likert pada Tabel 6.7. Perhitungan pertama yang dilakukan adalah mencari Total 
Skor dari setiap kasus uji dengan rumus sebagai berikut: 
Total Skor = ∑STS x 1 + ∑TS x 2 + ∑N x 3 + ∑S x 4 + ∑SS x 5 
Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju N = Netral  SS = Sangat Setuju 
   TS = Tidak Setuju  S = Setuju  
Setelah menghitung Total Skor dari setiap kasus uji, dilakukan pencarian nilai Y 
sebagai berikut: 
Y = Skor liker tertinggi x jumlah responden 
 = 5 x 20 
 = 100 
Indeks dari setiap kasus uji dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Indeks(%) = 
  x 100% 
Setiap rata-rata indeks dari parameter-parameter usability dikategorikan 
dalam status berdasarkan Tabel 6.12. Hasil status perhitungan terdapat pada 
Tabel 6.13. 
Tabel 6.12 Interpretasi Skor Likert 
Skor Likert Interpretasi Skor Pilihan Status 
1 0%-19,99% 1 (Sangat Tidak Setuju) Sangat Tidak Mudah 
2 20%-39,99% 2 (Tidak Setuju) Tidak Mudah 
3 40%-59,99% 3 (Netral) Netral 
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4 60%-79,99% 4 (Setuju) Mudah 
5 80%-100% 5 (Sangat Setuju) Sangat Mudah 
 
Tabel 6.13 Perhitungan Hasil Pengujian Usability 




1 Pengguna interface sistem 
mudah dipahami. 0 0 5 7 8 83 83% 
2 Detail informasi hasil 
pencarian rute angkutan 
umum mudah dipahami. 
0 0 4 9 7 83 83% 
Rata-rata 83% 
Efficiency 
3 Proses pencarian rute 
angkutan berjalan dengan 
cepat. 
0 4 10 6 0 62 62% 
Memorability 
4 Cara penggunaan sistem 
mudah diingat. 0 0 2 5 13 91 91% 
Errors 
5 Informasi kesalahan atau 
error yang muncul dalam 
sistem dapat saya pahami. 
0 0 2 6 12 90 90% 
Statisfaction 
6 Tampilan pengguna interface 
memuaskan. 
0 0 1 7 12 91 91% 
7 Aplikasi sudah berjalan 
dengan baik sesuai harapan 
saya. 
0 0 3 8 9 86 86% 
Rata-rata 88,5% 
 
Berdasarkan Tabel 6.14, dapat disimpulkan bahwa parameter efficiency, 
aplikasi ini tergolong mudah. Sedangkan dari segi learnability, memorability, errors 
dan statisfaction, aplikasi pencarian rute angkutan umum Kota Malang 
berdasarkan dua titik awal sudah sangat mudah digunakan. Parameter efficiency 
tergolong mudah dikarenakan proses pencarian rute angkutan umum belum 
cepat. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi ini dapat memudahkan pengguna 
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dalam mencari angkutan umum tetapi proses pencarian yang dilakukan masih 
lambat. 
Tabel 6.14 Hasil Status Perhitungan Hasil Pengujian Usability 
Parameter Rata-Rata Indeks Status 
Learnability 83% Sangat Mudah 
Efficiency 62% Mudah 
Memorability 91% Sangat Mudah 
Errors 90% Sangat Mudah 
Statisfaction 88,5% Sangat Mudah 
6.3.2.2 Analisis Hasil Pengujian Accuracy 
Pengujian Accuracy dilakukan dengan cara membandingan rute rekomendasi 
sistem dengan rute di lapangan. Apabila rute rekomendasi sistem sama dengan 
rute di lapangan, maka bernilai true. Apabila rute rekomendasi sistem tidak sama 
dengan rute di lapangan, maka bernilai false. Berdasarkan hasil pengujian 
accuracy pada Tabel 6.6 didapatkan nilai rata-rata pengujian accuracy  sebagai 
berikut: 
Jumlah nilai true = 26 
Jumlah data uji = 30 
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
  
  
= = 0.87   
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0.87 𝑥 100% =  87% 
Berdasarkan hasil presentase pengujian accuracy dapat dinyatakan bahwa 
aplikasi ini sudah cukup akurat dalam mencari rute angkutan umum Kota Malang 
berdasarkan dua titik awal terdekat menuju titik akhir menggunakan formula 
haversine dan algoritma best-path planning. 
